- B.S. Mardiatmadja

1P perlu menetn;j'atkan dirinya sebagai
agian integral-dalam- rangka: pemba-
‘ngunan nasional; dan malah sebagai pe-
nyiappelayan-perubahan sosial yang sentral;
Sebab; seorang pejabat Departemen Pendi-
dikan dan Kebudayaan (1990) di IKIP Sana-
ta *Dharma-pernahmengungkapkan kepri-
hatinannya ‘mengenat.” tempat IKEP dalam
51stem pendtdlkan indonesia”.

Pembangunan bangsa menurut kai:mat
penutup GBHN 1988 merupakan ‘ma-
salah kompieks yang *menuntut “keterli-
batan semua pihak dan penanganan dari se-
gala segz” Padahal setiap GBHN pada da-
sarnya menghendakx per ubahan situasi ma-
syarakat, .banasa_dan..negara ke arah __i{_:b:h

]Seimuh Bab VII dari UU Np. 2/1989 tenigng Sis-
fem Pendrdz&an Naszmm! memperhhazkan dengan jeias,

tercapainya cita-cita bangsa yang “secara
khusus ‘diungkapkan “dalam “Mukadimah
UUD 1945. Maka, pembangunan bangsa
bagi kita berjalan’ seiring dengan perubahan-
perubahan sosial yang direkavasa bersama,
Itulah: sebabnya, ‘mengapa sejak -beberapa
waktu “kita-membuat tahap-tahap pemba-
ngunan. Dengan begitu perubahan-perubah-
an-sosial juga dapat diikuti tahap demi ta-
hap. ;

 Adapun-pembangunan itu tidak hanjra
mencakup bidang ekonomi, politik dan tek-
nologi, melainkan juga menjangkau sampai
pada bidang kepribadian manusia-manusia
Indonésia: Maka rekayasa pertubahan’ sosial
juga kena pada kedalaman pribadi manusia.
Rekayasa perubahan sosial dalam diri manu-
sia ituterlaksana secara sengaja, terencana
dan bersama-sama dalam proses pendidikan.
Dralam rangkaian itu, peranan pendidik dan
pemuka masyarakat tidak hanya tidak dapat
diabaikan; tetapi bahkan mutlak diperlukan.

bahwa diperlukan lembaga pendidik tenaga keguruan
(LPTE) untuk Pendidikan Dasar-dzn Menengah seria
dipetlukan Jembaga untuk memberi kewenangan me-
ngajar bagi pendidik di Perguruan Tinggt juga.

Catatan-catatan berikut inf akan menyb¥
rofi serta ‘membahas pokok-pokok pikiran
mengenal -peranan pendidik dan lembaga
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pendidik tenaga kependidikan dalam reka-
vasa perubahan sosial, tanpa langsung ter-
jun dalam rincian langkah, apalagi program
pelaksanaannya.

Yang dimaksndkan dengan ”pendadlk”

di sini adalah para orangt
~dalam tat

. Adapun “’proses rekayasa perubahan
: sos:ai” diartikan sebagai segala usaha sadar

dan terencana untuk secara sejuas - bangsa .
fnation-wide) menimbulkan perubahan so-

sial yang menjadi satu unsur pembangunan
bangsa menuju cita-cita kemerdekaan Indo-
nesia.

Selanjutnya, akan dibahas beberapa
tema seperti di;bawah i un _ T
- bahwa: pembangzmar: yang kompleks ini
memeriukan .rekavasa . perubchan sosio!
-yang . bijak .dan merupakan tanggung Ja-'
‘wab kita bersama; . b :
-bahwa pendidikan justru memamkan pe-
+ranan penting dalam proses perubahan so-
“sial' masyarakat, bangsa dan.negara kita::
- ‘bahwa persekolahan mengambil tempat
khusus dalam proses itu; :

--bahwa LPTK tnempunyai. {iugas..penting
~dalam proses di atas.

Pembangunan dan Perubahan Sosial

cPembangunan bangsa adalah-keseluruh-
an upaya-terpadu untuk mengarahkan pro-
ses -dari-terbentuk, tumbuh serta berkem-
bangnya suatu bangsa secara bersama. Bagi

kita proses itu sudah lama berlangsung, ter-
utama-sejak  Proklamasi-Kemerdekaan -Ne-

‘alam yapn

ANALISIS €88, 1992.2

pembangunan ekonomi. Rupanya diambil
pandangan, bahwa perubahan sosial menuju
masyarakat adil-makmur akan tercapai
kalau perekonomian rakyat maju. Untung-
lah bangsa Indonesia memiliki sumber daya
”banyak Namun kita tahu, bahwa
uniber aya alant-akan semakin menipis, se-
mentara ]umiah penduduk semakin mening-
Utang negara .dan ‘inflasi juga cende-
riang melonjak. Ini berkaitan dengan situasi
internasional. Frustrasi di tingkat nasional

“dan internasional semakin menguat. Kesen-

tangan kaya dan miskin akan semakin keli-
hatan.

Dalam situasi di mana proses globalisasi
sedang berlangsung, bangsa Indonesia mem-
butuhkan sarana-sarana h;dup yang menye-
babkan ia dapat hidup layak berdampmgaﬂ
dengan semua bangsa lain. Tetapi, dalam
hal ini tidaklah mudah menentukan batasan
hidup -layak’":itu Ada yang -memakai
tolok :ukur-*konsumm makanan, p waiaupun
hanva menghasilkan pengukuran keiayakan
hidup dari sudut kebutuhan terendah secara
mutlak. Halitu pun sangat berkaitan dengan
penghasilan, ‘kesempatan serta kemudahan
dalam pekerjaan, maupun penentuan:batas
terendah menurut: ragam- kebutuhan -mini-
mal.* Di lain pthak, keberhasilan suatu. pe-
kerjaan banyak dlpengarum oleh pohtlk ke-
bzm’ayaan dan pana’angan hza‘up orang mag-
pun Imgkungannya SeEam itu, mlai keber-

2Andre Hard_}ana ”Konsep Hrdup Layak dalam

Pandangan Masyarakat Indonesia: Sebuah Pendekatan
Sosiologis," Atma nan Jaya 1, no, 2 (Desember’ 1988):
15-28.

3_Sayogyo, *Garis Kemiskinan dan Kebutuhan Mini-

gara RI,_iungga_saat ini.

Pembangunan yang diberi perhatian be-
sar:-pada beberapa Pelita terakhir adalah

T PR, K opas, 17 November 977

*arndt, H:W. dan R.M. Sundrum, "Emplovment,
Unemployment and Underemployment,” BIES XVI, 3
(MNovember 1980); 61-32.




' 'L_PT_%{ MENYIA’}%KAN}‘-‘PEMIMPIN PERUBAHAN SOSIAL” ) 183

.hasﬂan it u sendlrz bersxfat reiatlf Suatu pe--

_ dak, rpemadal oieh 51 B atau. daiam konteks
_ budaya Z..

Dar_ seg am

pola’ kesejahteraan melalui kerja sama inter-

nasional'itu, “maka timbul:doronsan untuk’

mencari kemajuan lebih- laﬁjut" dan bahkan
muncul rasa frustrasi yang ‘menyebabkan
orang memge;ar kémajuan materi tanpa me-
milah-milah masalah (discernnient) samase-
kali: Dalam proses itu, dunia ekonomi tidak

bisa tidak ‘harus bekerja sama dengan pendi--
dikan, ‘agar mental rakyat siap menghadapz'
aneka benmk kemajuan vang akan mengus

bah straktur sosial ‘guna mencapai: keienang—

an h}dup bersama dan keselmbangan pr;"

badi."

Perbcdaan kecepaian berkembang akan

menjadr salah satu faktor vang terpentmg

vang memerlukan penanganan.cermat, Se-.

bab “hal "ini ‘dapat mengancam persatuan.

*Diisman S. Simandjuntak, ""Kerjasama Ekonomi

ASEAN:. Pencarian Terobosan Bara,” Jurna! Hmu
pnfrf;!(? 1()52’7 74,

gha an serta kebntuhan ‘da-
. sar orang blsa dlanggap layak o}e 3
- dalam konteks budaya X, tetapi dianggap tic-

A atau.

.proses globahsasx akanf :
_ 'sa Indonesm untuk: berkon—"'-'
taks dengan pmduduk n'egaraunegara Jain
: yang mempunyai sistem nilai berbeda Kergaf
sama’ ekonoms baik ;nternasmnal maupunf
regtonal Ieiah memamkan peranan’ besar da~-'
Iam ‘upaya: ‘mémajikan’ kesejahteraan rak~f
yat -dan meiahlrkan berbagaa pola- kesejah--
teraan: Banyak ‘studi 'yang ' memperhhdtkan-
bahwa “pola” pertumbuhan masing- niasing’
negara itu berbeda.® ‘Sebagai akibat dariper-
jumpaan;antara® ‘orang-orang dengan aneka

“komputer, makatidak sedzkit anak di: ped

Daiam hal ini perbedaan tingkat kemakmm— o
an tiap individu it dapat menczptakan sl
sana drivatau: perlombaan mengejar: materr o

" yang mengarah pada‘kerawanan konirol sos

stal:‘Sebagai contoh, kalaudi London dan:
Jakarta'sudah banyak anak-anak yang mem-
peroleh “kesempatan untuk mﬁnggunakan

laman Kaizmamtan -dan:_Irlan baru mulai, ‘e )
lajarlme pergunakan pinsil dan batu bate~
rel._ i)l

lainkan 3uga untuk mefnakm ha!_ hal ba
demi kebersamaan hza’up

D; lain:pihak; perkembangan juga’ dapat
membantu ‘bangsa ini menggarap perubahan.
sosial secara ‘positif; misalnya untuk menga-
tasi‘ikatan-ikatan primordial (suku, agama;
ras dan golongan) sedemikian sehingga per=
satuan bisa lebih mudah diupayakan, Pem-
bentukan pengelompokan pohtik dapat di-
susun ndak berda kan arg e | emos;onai
melamkan beriandasan a gﬂmen rasional.
Dengan beg;tu czta—cua 1928 dan I94S dapat
ierlaksana dengan leblh lancar. Jelas _ba_ wa
}ustru karena pembangunan akan bisa mem-'
bawa klta pada aneka kesenjangan sosxal
maka kxta membutuhkan Solzdantas na—

szonal yang mas:h !eblh kokoh lag1. L

_ Namun dalam hal itu juga, pembaﬂgun»
an sistem poht:k yang memad:—,u masﬁl men-
jadi tuntutan. Sebab kesepakatan seluruh
warga negara untuk ikut merekayasa peru-
bahan sosial, tidak dennan sendmnya men-
jadikan mereka pendukung suatu pandang-

7!rwanto, ”Tantaﬁgan Integrasi Masional di 1ahun

O sy

“*R."Hendro, ""Model Pertumbuhan di Négard-nega-
ra Berpendapatan Rendah dan Sédang,” A!ma nar
Java 1, no. 2 (Desember 1988): 103.

A4
BOGE i trrrermar-aye ok Uvuvunum R0y e

81w, Schoorl, Modernisasi:. Pengantar Sosiologi
Pembangunan Negara-negara Sedang Berl‘.e.'nbang (Ja-
karta: Gramedia, 1984}, 2.
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an: atau kelompok :politik tertentu.9 Pada
akhl: -abad 20:dan awal.abad 21 diharapkan

agar Indonesm sudah -memiliki; *kemampu-.
an; untuk mencegah lahir:dan ‘berkembang-

ny ‘berbagai macam kr:sxs atau. kemelut
.yang: mungkin: muncui sewaktu-waktu-yang

dapat' merusak atau membahayakan ‘keber-

';lang nzan ekszst

n; an keheﬁdak perkembangan aSp]l‘aSI ma-
syarakat dan tuntutan kemajuan ‘zaman’’.

tik;«perangsangan: partisipasi. dan - komuni-
kasi:politik: b Untuk. ity diperlukan. sekali
adanya pranaia kenegaraan yang -blsa mela-
vani:proses berjalannya- demokram

dalam _ker_angk-a pengarahan niegara, 4

) Kua tahu bahwa masaiah yang dihadapl

d"'s1£u' bukan sekadar kemampuan dan ke-

teramp:lan untuk mencan peIuang peluang
ekonomls dan polms hagt selumh rakyat
meiamkan untuk membangun memal ber—
bangsa yang menyebabkan manusaa In-
dones:__a_ eEa hidup bersama dengan mdmdu:
dan kelompok }am guna mencarr kesejahte—

raan bersama. Bag! suatu negara yang luas'

gSoedjatmnko : ”Pcmbangunan Sebagax Pmse:, Be-
Ia]ar,‘f Masalah' Sosial Budam “Tuhun 2000 Sebzmlr
Bungﬁ‘ Rampa: (Yoayakarta: Txara Wacana, 1986}, 21

' “}Alfsan, "Pembangunan Politik Setelah Terctpaa-
nya Kerangka Landasan Pembangunan Nasmnal » Jiire
nal Finite Politil "1 (1986): 38" Lo :

"Talizicehu Ndraha, *"Birokrasi dan Pembangun-
an::Dominasi atan Alar Demokratisasi? Suatu Telaah

~lam:percaturan, politik regional dan mmma_

I_) "Iam'upaya 1tu sangat pentmglah konsol:-:
dasi ideologi dan’ kebudayaan berpoi;tlk_
penguatan struktur dan kelembagaan poli-

Rupa-.
nya:birokrasi akan menjadi. semakm penting-

- ANALISIS CS1S,1992:2

dan memiliki ratusan.suku. dan sekian. -ba-
nyak-kebudayaan, -arah.. pembangunan fitu
jelas. membutuhkan kerelaan untuk. f:rzengu«:
bah;sikap:sosial.. :

“Dalam kondisi semacam itu ‘Indénes
akan ditantang untuk lebih siap berpér’aiﬁ‘dé’j

sional.. Sebab .1antangan globalisasj:
mulai _dengan tantangan keria sama r_c_;fg:_o:_ial,
dan tantangan-komunikasi global di bidang.
politik- secara :efektif,. Situasi global, akqn .
semékin_-mempengaruhi polittk dalam. nege-,
ri, dan kondisi politik dalam negeri. akan:
menentukan efektivitas peran. kita dl du-
nia.!? .Kita sudah .merasakan, bahwa, -per-
ba1kan hubungan. Amerika. Serikat. .dan
Rusia sudah mempengaruhi cara beru__nd_ak
kita di dunia internasional karena Eropa.-dan
dagrah Asia Pasifik akan semakin berpeﬁan;_
krisis Timur Tengah senantiasa menempat-:
kan kita dalam pilihan-pilihan vang:sulit. un-.
tuk berperan.dalam hubungan-hubungan bi-.
lateral - maupun multilateral. - Sikap saling.
mempengaruhi antara Indonesia . dengan
dunia juga akan menimbulkan ketegangan
vang -dialami. oleh lembaga-lembaga - de-:
mokrasi dalam. memenuhi tugas pelayanan-,
nya bagi rakyat, sebagai akibat adanya tun-.
tutan .yang .semakin meuingkat.m. Masalah:
terakhir int . menunjukkan bahwa perubahan
sosial vang harus kita rekayasa, bukan ha-
nya berkauan dengan soa] lokal atau re-
aionai saja meiamkaﬂ sampal ]\c mrernasm—
o L :
”iuwoa_o Sudarsong, *Politik Internasional Menje.
lang Tahun 2000,”" Deliar Noer, 605, Bur Mauna, >'In-

donesia dan Perkembangan di Kawasan Pamﬂk Baraz
Dava,” Jurnal Thny Policik 4 (1989): 31-52..

“Larotd ¢, Shane dan M, Bernardine Tabier. Edu:

Damelnieals LRI ¢ 4 Pesitilps bt b2 BE ol
Ty #EH Sl :

R e

Manuel Kaisiepo, 2" Dari Kepolitikan Birokratik ke
Korporatisme Megara; Birokrasi dan Politik di Indone-

sia Era Orde Barw,” Surnal Home Podinil 2 {1986), 33.. .

cating for a New Millenivin: Views of 132 Internaiioni!
Schofars -(Bloomington, Indiana: A Diamond Jubilee
Publication of the Phi Delia Kappa Educational Foun-
dation, 1981), &




. LPTK M}ENYIAPW#PEMIWIN PERUBAHAN SOSIAL” 185

Dengan demikian menjadi: jelas: bahwa
majuan ekonomi dan kesadaran’ politik ti-
dak -_.dengan sendarmya akan' menmgkatkan
mutu kebudayaarzp Datangnya pembangum

) ch Kahmantan atau Inan _ Isa_saja Justru

_a" Dengan kata lam perubahan sosxal di bl-
dang. ekbnomx dan polmk belum pasn men-
cerminkan perubahan sosial yang dicita-cita-
kan peﬁzbangunan manusiq menyeluruh Se—.
bagalmana dlharapkan oleh Pembukaan
UUD.. 1945 dan sering. dlrumuskan dalam
GBHN 1988

sangat menekankan ”kedamazan” sebaga:~
m na b;asa d}paparkan dalam Pena.aran
P4, pada waktu vang akan ‘datang’ periu di-
kaji lebih lanjut. Sebab baik pertumbuhan
cekonomi {yang-:akan:semakin- menciptakan
jurang dan:konflik) maupun perkembangan
kesadaran dan kecerdasan manusia Indone-
sia {yang:akan semakin. memberi. peluang
pada’ perbedaan..pendapat). mengajak - kita
menafsirkan -kembali:isi terdalam- dari - ga-
gasan-keserasian dan.peranan konflik:vang
konstruktif;justru bag: kebersamaan “dan
persatuarn. 16 s : :

Munnkzn sekali kebudayaan klta bersa—_'

ma akan ierhuktl harns d;rekayasa sedemi-

-i-SMachae[- Coomans, Manusic Dayar Dahulu, Seka-

rarig, Mase Depan (Jakarta:-Gramedia, 1987), 172-173.
duga Jan Boelaars, Manusia Irian: Dahulu, Sekarang,

:._ ::;.--_]uga ajaran 'poiifik'jkang"akhifwakhif ihl

kian::sehingga ‘mengalami - perkembangan :
bentuk yang mencakup:kebersamaan dan
perbedaan. ~Ini berarti akan periu dxcan O
bentuk-bentuk :baru -relasi sosial- yang: me- o
ngena bagi perkembangan mendatang Pada -

) txmbul gtantangan terhadap'

aneka orgamsam, kelak akan leblh dlte
kan oieh iekno]ogl komumkasa dan s__
komumkattf yang tu]us ' '

‘“Pada -abad:21 gerak Indone51a sebagaa
Indonesxa yang bersatu hanya mungkin‘ter-
laksana,  kalau ~komunikasi komprehensif
hntas budaya bisa:diupayakan secara opti-
mal !® Interaksi lintas budaya yang benag-
benar mampu menyuburkan pembentukan
kemdonesxaan dan menjadl kancah penda-
dlkan manu51a indonema tldak hanya mem~
butuhkan komumkasx }mtas budaya geo-
graﬁs melaln}can juga mental dan mungkm
kemhaman puia Kebudayaan vang perlu
menjad: ta%tapan usaha pendidikan adaEah
I\ebudayaan yang dlmedaasakan oleh komu-
nzkasz massa Maka pendidlkan periu men-
Cakup pendldlkan medxa tzdak hanya untuk
membantu agar orang bxsa memanfaatkan
mformasa medla tetap1 Juga agar orang

M Mochiar Lubis, Transformasi Budaya untuk Masa
Depan (Jakaria: Inti Idayu Press,1985), ...

18 A ndre Hardjana, "'Komunikasi Lintas Budaya di
Indonesia: Masa Kini dan Masa Depan,”’ Atmea. no
Jaya I, no,. 1 (1988): 136, Bandingkan juga dengan
Sudirman Tebba, "Islam di Indonesiz: Dari Minoritas
Politik Menuju Mayoritas Buadaya,”” Jurnal Hew Poli-

f“éﬁi’éi’aﬁ*‘ﬁ%ptm {JELETTETOTEMCUTE, weso,u, 173174,

Umar Kayam, “Kesclarasan dan Kebersamaan:
Suatu Penjelajahan Awal,”’ Pnsma KVI1, no:3 (Mare:
1987y 32,

TR AT CTYEEIT RIS

Pandre Hardjana, ”Komuni%asi Lintas Budz{yé df
Indonesia: Masa Kini dan Masa Depan,” dme nan
Jaya'l, no.1{1988):127-146.
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' ;mam'pii‘ menggunakan.:dan memanfaatkan
medla';.t _untuk perkembangan kepnbadlann

arah kema;uan adalah produkthms kerja
Ini szkzip mental - yang per!u d1perbalk: Un~
tuk ‘mencapai produktivitas yang tmgg:
diperlukan -manusia: Indonesia  yang
memiliki: 2sikap :mental untvk: selahy mau
berkembang; lebih.::cermat; « Iebih  efisien
mengizasxikan produk yang iebih bermu'
R.l” : . . . .

K iobahsa51 d1 bIdang kebudayaan me~
mungkmkan kebudayaan nas:onal k}ta akan
mendapat ‘bukan hanya peluang untuk ber~
ken bang meiamkan juga tantangan untuk
menjermhkan dm serta memurmkan relas:-
r asi budaya yanv mungkm terpaksa hams
dualm karena kepentmgan ekonom: dan po»
hnknya Rekayasa kebudayaan perlu secara
sadar sekah mengambﬂ sikap tegas terhadap
kecandongan kecondongan para ekonom
dan poht;s; untuk mengadakan a‘sau memu»
tuskan hubungan atas dasar pertzmbangan
sepihak di bidang ekonomi dan politik. Ke-
pribadian-kultural 'maupun sosialitas kultu-
ral kita masih harus lebil diperhitungkan
dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa
dan -bernegara’ dalam situasi ekonomi dan
politik yang belum te;kgndali__sep_enuhnya.

2 ANALISIS CSIS, 1992.2

Karenanya;. pembangunan  Indonesia.; érlu
memperhatikan .perubahan-sosial di; bldang
ekonomi.dan: politik dengan chlengkapa oleh
perubahan sikap budaya. -

Ke_;utan ‘budaya yang “dizlami oleh
rapa suku—suku ash‘di Kahmantan dan -'Enan _
hanyalah merupakan ‘termin dari- ke
budaya yang' sebenarnya ‘dialami” oie
nyak saudara-saudara kita’ sebangsa dalam
prosm pembangunan ini, “bahkan” '
abad 21 nanti." Padahal kejutan budaya itu
tidak ‘sekadar bers;fat fisik melainkan e
nembus adaf’ serta mempengaruhl kepnbadz~
an'dan sikap moral, Meskipun tidak" semua
orang mengalaml depresi moral,’ sepertl dila-
porkan’ mengenax ‘suku di Erlan, tetap1 ketx—
daksexmbangam moral Jelas merupakan ‘aki-
bat benturan budaya-dalam proses pemba-
ngunan 2 Dalam hal ini dapat disimpulkan
bahwa pembangunan hanya akan berhasil
kalau memperhatikan lapisan ierdalam dari
perubahan sosial. tersebut: ‘perubahan sxkap
dalam memandang alam, manusia dan Pen-
Cxptanya

Lebih jauh perlu diingat’ bahwa ekonomx
dan politik adalah suatu bagian hidup manu:
sia yang harus dicari makna kemanusiaan-
nya. Dengan begitu, dapatlah ditermukan si-
kap tepai antara memandang ekonomiidan.
politik  sebagai satu-satunya yang peénting
atau keduanya itu sebagai kancah kejahat-

2 Ekonomi dan ‘politik perlu diartikxan
bukan hanya sebagai sekumpulan teknik in--
tuk mencari nafkah atau menghimpun ke-
kuasaan meiamkan juga sebagai cara manu-
sia menghadapi realitas hidupnya dalam Te-
Iasi dengan sesama di tengah alam semebta,

4 situlah masalah srs:‘em nilai men;adl sa-
ngat s‘p]ravgn hnm porubahan.gosial

e = = (T ot v 77 M G T T {(Enale:
wood Chffs M. 5’ ?renucc Hali, 1977)

“’i Baban - ’Meaingkatkan Produktivitas Peker-
" Anma nan Jaya I no. 2 {Desember 1988y 115,

. Jal"?’.
'ZBoeIaarS 175-176.

Bhristianto Wibisono, Ekonomi don BLS‘F’ i dolam
Abad ZF {Delian MNoer), 595.
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_mantap_ demi pe_mbangu:nﬁn,_.yang_p;xt:a:}g;-

| ia hahya mengetahm {segl c1pta}
E aneka sistem nilai itu; tetapa jugasmenemu-
: kan kecocokan afektif (segi rasa)sistem nilai
___tqr' tu_ yang teiah dlputuskan (segl karsa)

Pend;dnkan _Indonessa dan Rekavasa

?erubahan Sosial

: Sejak-dm_l bangsa Indonessa telah ménya-
’dari"‘"betajjé“pendidikan' merupakan ‘bagian
penting “dari proses bangsa int' ‘membentuk
difinya menjadx ‘negara vang merdeka. Ki
‘Hadjar'Dewantara ditunjuk menjadi Mente-
riiPendidikan; ‘Pengajaran ‘dan Kebudayaan
setelah proklamasi kemerdekaan karena pe-
ngalamanaya dengan Taman Siswa. Sejak 2
Oktober 1946 Mr..Suwandi menjadi Menteri
FPK dan membentuk Pamtla Penyehdxk
;Pengajaran Repubhk Indones;a .yang. dik6~
'tua1 Ki Hadjar Dewantara atas ciasar kepu«
_1usan Rapat Badan Pekerja KNIP (27 Den
sembm I945) Anggota Panma ini 52
.orang

2“S§zane and Tabler, Educating for a New Mille-

}HLH??

2S‘Prof Sﬁgarda Purbakawatja, Pend:d:lmn dalar
Alam Indonesia Merdeka {Takarta, 1970), 35. Mugroho
Notostsanto (Edit.), Sefarch Nasional Indonesia Vi

Depanemen Pendldikan dan Kebudayaan, 1975} 265.

2539nm Repoeb.’zk Indonesia 11, no. 15-16 (1 Juli
1946): 145.

._“'acialah__ prms;p

..Atas dasar usul Panitia. tersebuE Depar-_-...
Eemen Pend;dlkan Pengajaran dan Kebuda—
Yyaa ménetapkan bahwa u_]uan Wnm penn. Lo
dikan ‘Indonesia adalah menchdik anak- -

anak, menjad: warga negara yang berguna,

'_yang_kelak dapat memberikan pengetahuan-
' ___Dasar~dasar pendidikan .
-prinsip demokrasi, kemerde—_-' '
T Di snu dljelas- 8
ikan rendah

kaan dan keadilan sosxa}?‘
kan pula bahwa tu_]uan pendidik
umum-adalah agar “anak-anak dapat mulai
memahami persoalan di-sekitar mereka, se-
dangkan pendidikan lanjutan guna menyiap-
kan diri memasuki perguruan tinggi: Péndi—
dikan kejurnan : dimaksudkan - untuk . me-
nyiapkan: pekerja-pekerja yang ~lebih: 31ap
pakai: dan langsung dapat melayam masya~
fakaf. E T - AP -

Pada tangggal 25 Aprtl s/d 1 Mm 194’7
diadakan-Konferensi Perguruan Tinggi. ‘Di
situ disadari bahwa perguruan:tinggi terham-
bat fungsinya untuk meningkatkan taraf ke-
ilmuan Indonesia karena tidak di'bawah satu
departemen.:Maka peserta Konferensi meng-
salkan agar perguruan tinggi selanjutnya ¢i
bawah satu depariemen Dalam rangka itu
dnngmkan adanya pusat kebudayaan dan
ilmu-ilmu pengetahuan Tampaklah bahwa
sebc—:lum tahun 1950 Indones1a sudah memi-
kirkan Lepentmgan ilmu pengetahuan ‘bagi
_pembangunan bangsa, bukan baru akiur—
akhu' ml saja,

Pada tahun 1950 Menteri Pend1d1kan Ri
{dr. Abu-Hanifah) .menyusun pandangan
mengenai :perlunya peningkatan spesialisasi
dalam pendidikan kita. Para . pendidik za-
man itu sudah mengajak kaum politisi untuk
melihat pentingnya ilmu dan teknologi tinggi

187
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agar _%caum_ cendekiawan menmg}catkan

IZTSejarah Mastonal Indonesia V1, 266,
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mma dan eneht:an d' segaia bldang 1lmu
1 Soekarno me—

ws Berdasarkan- f_akta~fak’ta= tersebut.di-atas
-k-ir:_anyézﬂ-dap_a_t difghami bahwa upaya: pen-
.cerdasansrakyat digarap dengan: surigguh-
-sungguh.walanpun haros mulai:dari bawah
sekalii-Dari sudut ‘ini/dapatlah kita melihat
kejelian-Soekarno uniuk membakar persatu-
an dan solidaritas rakyat sedemikian sehing-
ga perubahan sosial dari kedudukan terjajah
thenjadi’ 'rakyét ‘merdeka itu merata ‘seluas
‘mungkin: Meskipun demikian, pengetzhuan
‘bisa' saja bukan menjadi alat‘pemersatu dan
perangsang -solidaritas-seperti yang diharap-
kan oleh Pembukaan ' UUD. 1945 .melainkan
justru-menjadi pemecah: be]ah dan pencxpta-
an pen}ajahan modei baru.:” :

B Saiah satu bahaya yang segera d:hhai
adaiah kemungkman adanya keterasmgan
'kaum terpe!ajar dari duma sekxtarnya Blsa
_ter;adl bahwa segeixnur ahh yang amat, ter~
'spesmi:sas: hidup dalam menara gadmg il-
munya tanpa kaitan dengan . masyarakat
atau memanipulasi rakyat jelata. Untuk me-
nangkal hal itu, pada tahun-1959 Menteri
Prijono “menyusun: konsepsi ~Sapta “Usaha
‘Fama yang meliputi: (1) penertiban aparatur
dan usaha-usaha Departemen PP dan ; (2)
meaingka_tkan seni dan-olah raga; (3) meng-

ANALISIS CSIS, 19922

haruskan*usaha halaman’’; (4) menghariis-
kan penabungan; (5) mewajibkan usaha-

:usahd koperasi;-(6) ‘mengadakan: kelas ma-

syarakat; dan’ (7} membentuk- regu keU :
kalangan SLA dan. universitas, > Hai erse~

-but menunj ukkan -adanya usaha -agar perse-
skolahan tumbuh sseimbang ‘dari bawahike
‘atas. Harapan yang tersimpan.di dalamnya
-adalah agar ‘masing- masing ‘individu. tidak
‘mengalami ketimpangan-dalam perubahan

sosial> dan juga zagar kesejahteraan rakyat
men_]ad; semakin: seunbang :

Untuk mengusahakan agar pend' 'kan
sekolah berkait erat dengan masyarakaé
pada tahun 1973 Menteri Mashuri melontar-
kan gagasan mengenai Sekolah Pembangun-

1,30 Maksud Sekolah’ Pembangunam adalah
untuk mendorong agar persekolahan tidak
hanya sibuk menuntnot ilmu tetapi juga ikut

Jangsung dalam . pembangunan’’. -.Na;_nun

dengan cara itu, sebenarnya makna 2’bela-
jar’’ bagi pengembangan si manusia Indone-

~ sia dan karena itu juga fungsinya bagi peru-

bahan mental maupun kemampuan rakyat
serta..pembangunan Indonesia dikaburkan
lagi. . : :

Pada tahun ltu pnIa Pemermtah menge—
luarkan ”Inpres”, Instmkm Presiden yang
menyedlakan dana khusus untuk membxayai
pemugaran dan pembangunan gedung seko-
lah, penataran gury, péngadaan buku’ dan
laboratorium sekolah. Pada tahun 1978} jum-
lah SD negeri (banyak di antaranya disebut

 Instruksi Menteri Muda Pendidiken Pengajaran
dart Kebkdﬁj:?al? no, 117 Agusms 19595, '

Opidato pengarahan Mengeri P &K pada pe'nbum-
an.ZapatKerin Inspekiore Jenderal Departemen BAE,

. BManfred Ziemek, Pesansren, Tradisionelle Islam-
ische Bildung und gemeindeorientiérie laendliche Ent-
wicklung in  fndonesien, Dissertation {Universitaet
Frankfurt, 1983), 4. '

tanggal 22 Januari 1973 dengan judul: ’Anak-anak
Harus Diperkenalkan dengan Jenis dan Lingkungan
Kerja,” Bulletin Depariemen Pendidikan & Kebudaya-
an i, no. 197 (28 Januari 1973); 1-2-8.
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34 Dasar dan arah pendidikan semacam
: 1tu membawa perubahan 3051al yang mendo-

an, mlslatzf dan szkap demokratis bermorali'
'tmcg_; dar: bf:rwatak kuat serta bertanggungi_

: :b kepada bangsa dan pembangunan

Untuk meiaksanakannya ‘Sernua . p;hak

dahxmbau untuk berperanserta Sebab Pre51-

SIS{}

ASEAN Regmn (Oxford; Pergamon Press, 1980),°70.

32Bandmgkan ucapan Menterl Fuacl Hassan Mente.”

ri ‘Pendidikah dan E\ebudayaan dalam Pemelasan Pe-

merintah::RepublikIndonesia tentang :Rancangan UU:

Pendidikan Masional vang disampaikan di depan Si-
dang Dewan: Perwakilan Rakyar 297 uni 1988,

B Amanat Presiden Soeharto’ pada Rapat Keria Ke.

pala Kantor Wilayah Departemen Pendidikan dan Ke:
budayaan ‘se=Indonesia tanggal 12 Juli 1976 di Jakarta.

:¥ Amanat:di hadapan para Lurah/Kepala. Desa ter- -
baik, para Guru: Teladan, - pemenang sayembara. dan -
wakll-wakll paserta kesenian dzerah, 19 Agustus 1975 di

Is!ana Negara Sambutan pada perayaan ulang takun

. I(}O% .anak usia sekoiah mendapat kemung _
‘Kinan untuk “menikmati’ ‘pendidikan SD. LA
Pada iahun 1968 hanya separoh tamatan’ S]) -
dlterima “di SMP tetapi pada tahun 1985 -
73% dari mereka 1tu ‘dapat melanjutkan dx'
sekolah’ menengah Kalau pada tahun® 1978
hanya sepernga tamafan’ SMP. diterima’ dx' _
SLA, ‘maka pada tahun 1984 sek]tar 85%'

it mengejar kemajuan lahlr dan seiaras de— P
: nga" "'kesejahteraan batm sehmgga manusxa-'
-benar. eriar mengadx manusia dengan segalal
martabat dan harkatnya yang terhormat” 33,
Sehubungaﬂ dengan itu . Presiden: menc:ta—:
‘citakan’ pendxdzkan manus:a pembangun—f'

1ij rto dkk "Indonesxa” dalam T.N. Post{'"
lethwaite dan M.R:Thomas {&ds.), Schoalmg inihe"

dari mereka m: blsa masuk SLA EE

Pemngkatan kuanntas sekoiah itu me-

n_l_r_n bulk_an_ kesulitan dalam pe_nyedlaan gur
vang baik ‘maupun-pengaturan kurikulum,

dengan akibat bahwa. mutu .persekolahan
merosot. Kepnhatmaﬁ mengenai hal 1tu me-
nyebabkan orang teurs -menerus mencarz sis-
tem pendldlkan sekolah yang terbalk Dalam
kerangka itn, pantas dxcatat iahlrnya UU
No. 2/ I989 temang Ststem Pendadlkan Na~
sxonal pertama yang kita mlhl\} secara !eng~
kap.

“Dari tinjatan:mengenai sejarah rekayasa
pendidikan yvang-lama-kelamaan disempit-
kan menjadi persekolahan itu, tampak bah-

wa -kesadaran masyarakat ‘untuk - mencari
pendidikan meningkat,. walaupun sarana

.- pidato Akhir Tahun 31 Desember 1969, «

" pepartemen’ Péq?iiﬁiicﬁh dan Kcbudayaan, Ren-
stra Pendidilan dan Kebudayaan, 1976, 71-84.°

ke-20 IKI? Bandung, 5 Desember 1974 .Taga Pidaio

pada upacara peresmian berdlr:nya *Uiniversitas Negeri *
Surdkarta Sebelas Marét’”; 11 Maret 1976 di Surakarta.

¥ pidato Kenegaraan 16 Agustus 1969,

FLihal Statistik Indonesia 1983 (Jakarta: Biro Pusat
Statistik,  1984), .

Margo Raharja, Catholic Edumnon in Ina‘ones:c?
{Jakaria; LPPS, 1986}, 16.° ' :




' antara konéeﬁsa resml_ =cl«ehg'an zde—lde yang_

- sering dilontarkan. oleh pejabat pemerintah

:p d!dzk:an _siap pa}'aa”) Kons;stensx Juga

‘i k_tampak daiam aneka kebuaksa—
naan yang dlkeiuarkan oieh Depariemen P
dan K sendiri g Namun banyak tokoh poli-
tik- maupun duma pend:dxkan sangat sadar
akan .peran para pendichk dalam rekayasa_
perubahan sosial yang amat, dxperlukan cia—

lam pembangunan bangsa Ituiah sebabnya .

mengapa Menteri Daoed Joesoef sangat
memperjuangkan peranan dunia pendldikan
antara lam melaluiupaya penyedzaan ‘Ang-
garan ‘vang cukup “besar bag; Departemen
Pendldlkan ‘dan Kebudayaan SR

Hal ini memang pentang Sebab pendt-'
dzkan menempatz poszs; strategas daEam
membantu tercxptanya proses perubahan pri-
bad1 ke, arah cita-cita kemanus:aan dalam
kancah hxdup bersama Kebuaksanaan pen-
didikan nasional bermaksud mencrptakan
perubahan sosial seluruh masyarakat melalui
rekayasa pendidikan:rakvat:: Maka melalui
kebijaksanaan nasional-pendidikan mestinya
orang menyiapkan warga negara vang akan
melaksanakan pembangunan masyarakat,
bangsa dan negara selanjutnya. :

Para tokoh Kebangkitan Nasional jelas
merupakan pemuka-pemuka masyarakat
dan pencipta proses pendidikan rakyat, yang
mempunyai kepercayaan diri yang besar dan

elak naan tugés (mzsainya tentang

ANALISIS CSIS; 19922

pua “seta keterampxlan ‘pribadi yan:" Sung:
guh menonjol dalam mempersatukan dan*‘

mﬁal’ikéﬁnggmafn‘ itu de'mi“kepéﬁt;‘r_x__
sendiri saja, melainkan menyvediakani
gi-saudara- sebangsa . untuk mengubah diri -
‘pribadi smereka dan sebanyak --mungkin._r&;
kyat:jelata,serta .dengan begitu .merjg'u_bﬁah :
struktur:sosial penduduk Nusantara sehing-:
ga mulai - membangun suatu identitas nasio-.
nal, sebab. mereka merasa: bertanggung:; ias
wab juga:terhadap . pembangunan bangsa-

AVA. e - o B

Semangat yang mereka coba tanamkan
dan menurut segarah berhaszi mereka b 'ai;
adalah bahwa genieras 1908, 1928 maupun__
generasa 1945 1tu ~mampu mernbangun_d' 2
sendiri ser ‘ta mempunyai rasa mnggung'
wab tmggz guna fnembangun masa a’epan
bangsanva. Dengan -kata lain, hubunsan
timbal balik antara para pemuka masyara:
kat dan massa rakyat ternyata fmempunyai
sasaran ganda yang terpadu, yaitu agar.
rakyat kebanyakan dapat membangun -diri
sendiri dan juga memiliki rasa tanggung
jawab tinggi guna membangun hidup bersa-
manya. ltulah manusia pembangunan

Peran para pendld:k bangsa itu adaiah
membina segala kualitas positif {di bidang
cipta, rasa, karsa dan karya) diri sendiri dan
selalu mencart upaya untuk meningkatkan-
nya; mengusahakan keterampilan - untuk
mengkomunikasikan semuanya itu agar se-
makin lama semakin sempurna; berusaha

THCTTETIE nwmpuuydi _kcmampuan-ﬁemam-

OOndy 8. Priyono dan A.M.W. Pranarka, Situasi
Pendidikan di Indonesia Selamma Sepuiuh Tahun Terak-
hir (Jakarta: €8IS, 1980), 144,

TeTiS-iEeras Unidk mengenali pasrat t:r_;‘rda_Q
lam dan kebutuhan terpenting rakvatnya se-
hingga mampu membangkitkan semangat
mereka.
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_ _embangunan Indonvma akan mennniut
'.-perubahan so" al yang semakm cepai Untuk

e velu 1h da ":semakm mendalani. Untuk_

'_ltu mpermkan pendampmg dan pendidik
yang menolongnya terbuka: sehmgga -bisa
mandiri untuk: berkreasi: dalam melaksana-
ka*z pangg:iannya memajukan duma

: _beriangsung meialm pend1d1k~
an. Maka rekayasa pendldzkan amat berkmb
an -de gan gambaran__ manusia, yang mgm
: i pada abad 21, Manu51a Incionesxa
y g klta barapkan pada masa depan Eentu—
Iah rnanusxa yang dapat mengata51 tantang—
an- iantaﬂgan abad mendatang, sebagai pri-
badiz maupun:sébagai bagian:dari bangsa-
nya::Beeby mengatakan dengan tepat:bahwa
Ysetiap Keputusan-penting yang menyangkut
bidang pendidikan-adalah suatu langkah po-
litik’%.*! Namun kita sudah melihat -bahwa
fangkaly itu tidak bisa'lepas dari kompleksi-
tas:permasalahan pendidikan - ekonomi -dan
pendidikan budaya serta pendidikan-pan-
dangan hidup.

Dalam.kaitan ini, pendidikan dapat. di-
artikan sebagai usaha bersama vang sadar
dan terencana untuk membantu agar manu-
sia. menemukan . kepribadiannya.di tengah

aiam semesia dengan ~S€sama manus,la.d?

‘”Beeby 275

4251!{1.111 Pribadi, Peranan ﬁisafa! Pendidikan (Ban»
dung L?PD AP, 1970}, 6-7 yang menoruelkan se-

Cita-cita kemanusxaan yang mendasari - '
upaya’ penchdlkan it sudahdianui ‘oleh Ki .
' jHad}ar Daiam pengertian itu, pendidikan

tidak. terbatas hanya pada usaha: persekolah*

an; saja. ' Selain itu, pendidikan’ juga: tidak =
hanya identik denﬂan kehidupan, seperti miz>

salnya dlkatakan ‘oleh Wilds dan Lottich®® R
atau. Rousseau Sebab segi interaksi mter-_ S
subyeknfnya Juﬁa perli dlperhat:kan o o
teraksi: intersubyektif itu kelihatan dari ba— :
nyaknva pengaruh kebudayaan dalam pro- :

ses- pendidlkan

Deﬁmsz pendad;kan ini, mencakup unsur'
kepribadlan si peserta dichk maupun nnsur
miarsubyektwﬁasnya Daiam cakupannya
yang terluas, pefﬁbahm seluruh masyarakat
dan duma sampa1 ke aiam semesta’ sekahpun
mempunyai pengaruh terhadap pendldzkan
Dengan ' pengertian " itu, memperhlmngkan
proses perubahan sosial dalam rekayasa pen-
didikan .Indonesia. bukan lagi menjadi se-
suaty vang dica{i-_f_:aéj, melainkan tampil se-
bagai . bagian tak tergantikan dalam proses
pendidikan:. . ;

 Para pendtdlk secara de facro akan men—
jadi ”penyedla kemudahan ter_]admya peru—
bahan sos;aI” pada iaplsan hidup manusza
yang terdaiam sehmgga pembangunan ma-
syarakat bangsa dan negara dapat terlaksa—

43!{1 Hadjar Dewamara, Derr;m(msr dan Lerder»

sdwp {Yogyakana Majehs !_uhur Taman Slswa E959)

4“R IR Hawghurs;, Hwnarr Deve!opmem and -Edu-
canon (New Y{;rk Iongmans Green & Co 1961}, 5

“EH. Wllds dan K.V. Lottich, The Foundation of
Maodern Education (New York: Holt, Rinehart, 1961),

1. Rousseau, Emile or Education {London:

-t pemblmbmgan " Ini saya nilai terlatu dlreknf dan
terbatas pada pendidikan pada awal hidup manusia. Se-
bab pendidikan pada tahap lanjut hidup manusia masih
dipertukan dan itu tidak bisa disebut " pembimbingan.”?

Everyrrarts Bibrare 19506 terfernalismdss Bty
Perancis "Emile: Ou de ’Education.

7. :Dewéy, Demé)'{'rdc‘y' anH Edmﬁ!i{m {Mew York:
Macmillan, 1958), 12, :




- um

ma:secara-bertanggung jawab., Untuk-dtw di-
periukan 'pelaksanaan  beberapa. fungsi.
Fungsi-fungsi : itu: amat - berkaitan dengan
lingkup-lingkup -pendidikan.%> Bagian
.tul;san berikut ini akan memusatkan perhati-
an; kepada hngkup pendxdzkan di sekoiah

"'”Peramn.?end!dik di ‘Sekniah !ndn-
esia’ daiam Perspekuf Ahad 23

Pada dasarnya uuD 1945 telah menye-
diakan bab _yang berbicara _mengenai pendi-
dxkan mesk:pun pasainya sendm berkisar
pada persekoiahan ’I“etapl periu dnngat
bahwa pendld:kan Ierjadf di dalam keiuarga
seko]ah dan masyarakat luas. Karena kerap
kah pendldlkan dndennkkan dengan seko-
!ah maka masalah per sekoIahan periu dlb!—
carakan tersendm

~ Wens Tanlain meng'atakan bahwa *’pro-

ses ~ pendidikan “di sekolah” berpusat pada
bidang pengajaran’>.™ Tetapi justru'karena
persekolahan hanya dapat dipahami dalam
konteks, _pendidikan secara menyeluruh
maka persekolahan seharusnya diberi tugas
yang khusus dan dxstmgtlf Defm:sl tugas
sckolah yang. berbeda dengan keluarga dan
masyarai(at it t}dak selalu berarti bahwa
mereka tidak perlu berhubungan dan beker-
jasama. Sebahknya ketiga lmgkup didik itu
hanya dapat bekerja sama dengan tepat,
kalau masing-masing memahaml jangkanan
dld;knya yang khas Duma persekolahan
mempunyai peran yang berbeda dars peran
keluarga dan masyarakat '

Persekolahan adalah bagxan upaya pen-
didikan (lihat definisi *’pendidikan’’ di atas)

'ANALISIS CSIS, 19622

kemudahan untuk menemukan kemampuan
intelektual seseorang darn- mengembangkan~
nya-5esuai-dengan konteks hidupnya Jika
titik -api perhatian sekolah'terletak di: bxdang
intelektualitas, ‘maka mtelektuahtas di :situ
dilihat-dalam kaitannya dengan perasaan,
kehendak dan karya. Tetapi; pada praktek—
nya sekolah tidak secara bersamaan menom
jolkan bidang perasaan, kehendak dan kar~
va::(Heh karena itu, relasi-antara bidang-in-
telektualitas “dengan *bidang ‘perasaan; ke-
hendak dan karya tidak hanya patut:diakui,
melainkan juga patut direlatifkan.Sudah
tiba saainya. kita tidak membebani sekolah
dengan tugas-tugas yang seharusnya tidak
periu mereka kergakan Rarena t:dak hanya
merancukan tugas mereka sebagal pendldlk
tetapi Juga akan mempersuht tugasnya De-
ngan demzklan Reglatan pengajaran ch seko~
lah harus d;beri pnoritas namun fetap seba~
gai bag,lan dari seluruh proses pendldxkan

‘Bila dalam abad.21 Indonesia yang ter-
kait dalam proses perubahan sosial lokal,
nasional; regional dan global membutukkan
pendidikan vang bersasaran manusia peker-
ja;, ‘manusia negarawan, manusia budaya-
wan dan manusia-susila, maka perlulah dirn-
muskan tugas persekolahan dalam: rangka
itu semua.

Untuk. Mendidik Manusia Pekerja

“Pembangunan di abad 21 membutihkan
manusia Indonesia yang bisa sepenuh hatj
menggarap pembangunan ‘bangsanya yang
membutuhkan kerja keras. Kita nanti tidak
cukup hanya mau bekerja, melainkan juga
harus suka bekerja dan bisa memkmatt ker-

yangsevarakhususrenyedisar - fasiigsy

% Lihat tulisan kami dalam Media MNPK, Jjuli 1920
¥ Basis (Juli 1982); 253.253,

e F’exerjaan HdaK diinat harya sebagal Ke-
harusan meIamkan sebagai kesempatan dan
peluang untuk menggarap sendiri juga masa
depan pribadi dan bangsanvya.
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Indones1a "perlu mengarahkan pend;dlk-

'aﬁ untuk membantu agar mantisia Indonesm'
a a_pandax mengkonsnmsr
_melamka' mampu pula memproduks; Un—'

i untuk rhendapat nafkah:_f Ya'ng lebah buruk‘

. _iagl kalau. bekerja dapandang hanya sebagai

saia_’h satu sarana untuk menurnpuk harta
Sehmgg

Iebli
beker‘;a" Untuk 1tu d1perlukan orang incione-
ia:yang bisa mengharga: peker;aan sebaga;
.'%cemdonemaannya

Kalati ‘niemang demﬂ_cxan, ‘maka’ orang-
of ang'jséhi':ac'a_'ih' itn tentu ‘akan rela’ mencu-
r'ahka;n“‘kériﬁg'at demi pekérjaannya. Dengan
situasi itu dap’at’dihérapkan bahwa manusia

Indonesia akan™’dengan sendirinya’ mema--

jukan masyarakat, bangsa dan negaraiiva.
Homo Faber itulah vang perlu menjadi sa-
saran usaha pend;dlkan Indonc51a

Daiam keiuarga perlu lebxh banyak Iag1
diciptakan keblasaan bekerja di antara ang-

gotanya. Iin berartl bahwa para_pembantu.
rumah tangga harus sungguh menjadi ’’pem-

bant;_x” __:bukannya Zpengganti’® para ibu,
anak-anak-.dan bapak. Mengerjakan tugas-
tugas rumah tangga periu dilihat tidak seba-
gai beban melainkan. sebagai bagian dari
pembentukan . suasana  kerumahtanggaan.
Lalu cintakasih kekeluargaan tidak disem-
pitkan menjadi konsumsi ruang makan atau
kamar tidur, melainkan menjadi isi dari se-
luruh kebersamaan, Bahkan orang yang se-

au demz pencanan harta 1tu.
bxsa ditemukan cara la:n, yano t;dak harus_
al_ maka tidak - perEu benar benar_.

"Dalam sekolah’ semakin. banyak alat pe-:-._'
raga yang canggih khususnya ‘elektronik;

. Kemajuan zaman’ memang mehuntit: kita}_-__'_'

mempela}ari aiat alat barit; Banyak dari pers
alatan itu-akan menjadi ‘bagian kerja: profe— i
s;onal kelak sehmgga siswa/i perlu d}latli}._'

- daia“n menggu’lakannya Dx lam pihak per-

alatan iti‘kadang kala‘memang mengurangx" 0
banyak beban Namun dgaknya akan® men-
jadit kekehruan yang' patut’ disesali, kaia_u_f- "
penggunaan alat “canggih’ dianggap sebagdii: |
pemudahan sa}a Justre sekolah perlumelas:
tih, agar siswa/i’ menyadari bahwa iz;dup__
dan pemngkatan kepandaiari/kesejahteraan’. _
itu hanya dapat ‘dicapai ‘dengan’ bekerjai
Jugatmereka “peclu “memiliki “kebanggaar
bekerja: bangga bahwa sesuatu mereka raih
dengan®tidak ‘secara cuma-cuma melainkan
dengan memeras keringai. Budava ini sering:
kita ‘lupakan.  Qrang pertama-tama ‘diajak:
menikmati hidup dengan mempermudah hi-
dup; diajak memkmatx hidup, balk dengan-
suka'maupun duha : T

Imu pengetahuan dan teknologi dalam
cita~¢itaini-dilihat tidak pertama-tama seba-
gai sardnd uniuk menikmati hidep dan alam’
semesta melainkan sebagai jalan untuk me-
ngenali hidup alami dengan’segala misteri:
nya,dgar manusia bisa hidupserasi :dengar_i'
alam dan sesama. Kalau memang demikian;’
itmu pengetahuan dan teknologi tidak perlu’
menjadi sesuatu yang menakutkan namun
menjadi sesuatu ‘vang diupayakan. Mata
ajar atau mata kuliah tidak dipandang seba-
gai beban atau kewajiban melainkan sebagal
késempatan'dan peluang untuk peningkatan
mutt hidup, BEvaluasi belajar tidak lagi men-
Jjadi beban ujian melainkan sebagai vsaha
uniuk :_'nef.'t.mx_knr qémnéi seiauh.mana manil

trariamredipenuhi g A R e E T AT s eH
nafkah tidak perlu melihat tugas kerumah-
tanggaan sebagai beban, melainkan sebagai
ungkapan kesediaan hidup bersama.

sia sudah lebih mengenal hidup alami dan
misterinya.

Kebijaksanaan sepurar pendidikan
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dalam -perspektif. ini. tzdak ‘pertama-iama

berurusan dengan penwaturan pagar.ini atau.
1tu agar orang tidak. menyeleweng ke. sm};
atau ke sana, melamkan sebagai - penmpta-
kemudahan agar. orang semakm mengenal.
“ misteri alam dan.. manusxanya.,()rgamsas;_

persekoiahan tidak puia perlu menjadr sisr

' tem: pengawasan melamkan organisme tsaha
bersama -dalam. mencerdaskan ~bangsa.:
Fungsi sury t;dak.iagi:i;peuad;-pol_;s: atau

penjual jasa ajar melainkan.sebagai. rekan
seperjalanan untuk mengenali alam dan ma-
nusia. Disiplin ajar tidak lagi menjadi. mo-
mok - yang menakutkan. siswa/1 melainkan
menjadi-prasyarat untuk semakin mengenali
rahasia-rahasia alam kehidupan manusia.., -

1~ Dalam kerangka itu, organisasi/kegiatan.

intra. dan .ekstra: sekolah/perguruan tinggi
mempunyai - fungsi - untuk. memungkinkan
siswa/i;. mendapat peluang. lebih 1nas lagi

dalam smengenali--dinamika hidup ‘manusia.

dan alam, vang tidak mungkin segalanva di-
kenal: melalu: program formal

Persekolahan perIu memngkatkan apre-
siasi __ter_hadap_. makna studi juga sebagai ker-
jakeras. Studi konsumtif tidak akan mendi-
dik.manusia. Indonesia masa depan secara

tepat::untuk.menjadi pekerja vang. tekun..

Model -penghafalan dan :orientasi ’’cerdas
tangkas’’ kini sangat meracuni sekolah. Mo-
del dan orientasi semacam itu.perla segera
diganti dengan .model mengajari peserta
didik untuk memakai argumentasi, logika
vang-benar, dan bahasa yang tepat. Dalam
rangka ini,
dan benar menjadi jalan terbaik.

' 'U_niu_k'dapat bekerja dengan baik, manu-

pelajaran berbahasa vang baik:

- ANALISIS C8IS;:1982.2:

metode belajar yang benar perlu.dilatih;:pe-
ngetahuan . yang. -sesuai. dengan perkem-
bangan.usia perlu ditawarkan; dan cara ker-.
ja.ilmiah .vang kokoh juga .perlu disajikan.
Karena kemajuan.ilmu akan semakin, pesat

maka tidak banyak gunanya untuk memban-.
jiri.siswa/i dengan.banyak: bahan.. Da_ 'm.
wakiu singkat, bahan. itu akan mudah terle-
wati oleh. kemajuan dunia. : ‘

"Be_ngén memberikan sejumlah bahan da-
sar untuk setiap tahap didik, pendidik di'se-
kolah terutama perlu membantu siswa/i un-
tuk menguasat metode dan’ cara beker;a
yang tepat (baak da bfdang tmu maupun da—'
lam hidup sehari- harl) serta menyenang} ‘be-
kerja secara metodis. Sebab pernbahan 1 men—
tal yang akan memungkmkan mereka men-
jadi. pelaku perubahan sosial, tidaklah-di-
peroleh dengan menelar banyak bahan me-.
lainkan dengan mengenal, melaksanakan
dan menyenangi cara bekerja vang tepat.
Kurikulum perlu ditinjau kembali dengan:
orientas! di atas.

Untulk Meha’t’dik Manusia Bernegara N

Pendidikan akan menjadi salah satu’
faktor terpenting dalam memajukan negara
dan menciptakan masyarakat yang memiliki
keterlibatan tulus pada masalah-masalati‘da-
sar kenegaraan secara bersama. Sebab, ‘go-
daan untuk bercerai-berai dan memperlebar
jurang antara ]<eiompok-ke]ompok akan se-
makin besar. Maka, sejak dini manusia In-
donesia pertu dididik untuk ’meredam pel-
bagai kejutan Iptek dan budaya, sékaligus
mencari jalan unruk penyésuaian”.so Masa
depan_dalam persatuan. memhuiihAn -

AF:] i;ﬁuoms:a aidbad endaang ménang
periu m“nﬂemim; dupia, manusia dan Tuhan
secara baik. Oleh sebab iru, keingintahuan
yang schat perhu dirangsang dif sekolah:

va tidak untuk menolak fonffik, melainkan

7 ..
Tfrwanto, 9
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.untuk”-memanfaatkannya secara Ieb!h baxkf

serta 'ichk untuk mampu berkomumkau
dan. menmgkatkan _kdmumkam :SECAra . bep;
mutu’d nga -pelauh_ -mengeali. pemaham—-
an: iefus&nenerus mengenal alam. dan manu:

Kenegarawanan di 51m d]kenakan tidak
hanya !\epada oimm besar, m; "lamkan Juga_
kepada setlap orang Setiap individu haras
mempunyai* kemampuan untiks imenjadi
warga negaras(Pwarga suatu polis®?) ‘vang
setia dalam arti sedalam-dalamnva: Padada-
sarnya‘tintutanitu‘berlandasan-pada kearif-
an’isosial “yang “membuat ;seseorang solider
untuk - senasibiisependnggungan’ +dengan’
rakyat: sebangsaPendidikan ‘memerlukan
rekayasa ‘yang sadar'dan terpadumentju ke
solidaritas:sosidl'yang bersungguh-sungguh.
Kenégarawanan berarti di-sini juga‘menun=
tut!sikap dndividu untuk bisa: mengkomum-'
kasikan diri secara tulus demi komunikasi
kebangsaan daiam membentuk ‘negara ber-
sama_

< Pari segidni-manusia terdidik-akan men-
jadi*pelaku perubahan sosial ‘tidak ‘dengan
mengobyekkan sesama dan alam, melamkan
dengan menjadi bagian dari hidup sesama

 bisa: klta ratakan pada seluruh lapxsan ma" ;
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vidu-_dalam”ké’satuan dengan sesama:warga -
Ypolis*: -"Apabzla sikapi semacam:itu tidak

syarakat maka pembangunan bxdang pohtak '

hanya men}ad1 penmptaan sistem: bsrokram .
dangkai yang: mungkm saja membuat s:s o
tem. permllhan dan’ pemungutan suara laﬂcar S
sehmgga »Keamanan. terjamin’?; tetapi t:dakr"_ -
akani mencxptakan hidup bermasyarakat S

: berbangsa dan: bernegara wvang serasi tanpa__

api-dalam sekam ‘yang sewaktu-waktu dapat
meletus mienjadithuru-harassosial (politis).:

Untuk Mend:a’zk Manusm Berbudaya

SEJak GBHN 1983 pembangunan In—
done51a tidak melulu -mengejar: kemajuan
ekonoml melamkan juga ”mencapa: manu-

daya itu periu klta waspadal Mesk;pun dem
mikizn kalau ada unsur baik dari kebudaya-
an lain kita tetap perlu memmbang dengan
baik, apakah ‘akan diterima dalari kebuda<
yaan Kita. Sebab tidak semua unsur baik
akan 'bisa " terintegrasikan “dengan ~unsur-
unsur biidaya yang sudah kita miliki;?

*Yaioctjarie, *Alternatif PeiencanaanSasial ‘Buda-

maupun:dari alame-semesia- SiKap o men-
jadikan perubahan sosial tidak sebagai suatu:
kegiatan“di luar diri yang harus dipanggul,
melainkan - sebagal suatu tekad dasar si.indi-

va, Mgsilah Sosial Budaya Tahun 20000 "Sebuak
Bunga Rampai {Yogvakarta: Tiara Wacana, 1986), 106,

- Mochiar Lubis, Fransformasi Budaya untulk Masa
Depan (Takarta: inti Idayu Press,-1985), 92,
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Sohdantas sosial:yang:ingin dicapal olel

upaya pendldikan ‘hanya dapat: terlaksana

_uka d:kaltkan ‘dengan’ konteks budaya: yang?

sekahgus iokai mnasional maupun internasio-
nal: Kontekstuahtas dan keterbukaan MEn-

rﬁanﬁsm), dan tadak dltafswkan terlaiu dekat-
dengan senis ‘dalam arti; semp;t Di da]amnya’
termasuk Juga:sikap vang: itepat terhadap.

pengembanvan ilmwpengetahuan dan tekno-
logi serta pemakaiannya untuk meningkat-
kan kemanusiaan. Di situ khususnya Pergu-
ruan Tinggismemainkan peranan-pentirig ur-
tuk menciptakan lapisan penduduk yang me-
miliki cara.berpikir vang sesuaa dengan taraf
pembangunan bangsa, P sy 4 By

apan 4hzdup berkeluarga' akan men—f

baru % Pembentukan 51 ap buw: ya 1tu me~
merlukan waktu yang p: n_]ang"‘dan latihan
yang banyak terutama pada ‘masa didlk
Pendldik ) la 'eriu membantu agar
szswa/ i secara berang_ uf angsur memlhkl ke~
pedulia so yang tulus '\an konkret

U_ii'fz?f% Mendidik Manusia Bersusila

Pembangunan Indones;a akan mencxpta—
kan lmgkungan hldup yang baru dan mem-
bawa nilai-nilai baru. Setlap individu perlu
diajak untuk menghadapi pola hidup baru

;ssilskandar:Aiisjahbana, Antisipasi dan. Partisipasi

CANALISIS CS18,11992:2

yvangtidak hanya s'eba_g_a_i.. sesuatu yang harus.
diterima melainkan:juga..sebagai: sesu'é’tu?
yang bernilai. Nilai-nilai itu harus menjad1
bagzan hidup vang: memperkaya keprlbadian
manusxa ‘dan’ keprzbadlan bangsa.” Ha At
'tidak akan ‘terjadi | dengan sendlﬂny me-‘
‘Iamkan harus diupayakan tahap demi tahap'
dalam ‘pendidikan® filai.> Pengupayaa‘
semakin diperhikan apabila pembangunan-
dzanﬂgap delah” menmptakan i’efxciansef'n-
barigan ‘moral.’Sebab, ‘apa pun taraf eko»
nomi'dan ‘tahdp kesadaran politik’ seseorang
atau stiatu- keiompok Tanusia, kesus;laan—-
nya‘akan menjadi ukuran baik- “buruknya se-
bagai pribadi dan bagian masyarakat % Pa-
dahal pemahaman moral ‘dan ‘penghayatan
moral ite merupakan suatn segi pendidikan
yang paling pelik. Seluruh pendidikan perlu
sekah mengusahakan pendldlkan mI '
ngan cara yang sebalk mungkm '

Pembangunan kesusﬂaan tldaklah bzsa
d}blarkan.terga_nmng pada kesadaran setiap
pribadi, walaupun’ tidak ‘bisa terlepas dari
kepekaan susila setiap pribadi. Pembangun-
an’ suara hati yang peka senaniiasa merupa-.
kan hasil interaksi.antara perorangan dan se-
samanya di tengah alam semesta. Maka pen-
didikan -susila- bagi-seluruh  bangsa -dalam
dekade mendatang di satu pihak merupakan
‘prasyarat. pembangunan nasional, .di lain pi-
hak juga. men;ad: muara - terakhir pemba—
ngunan ituS7 -

: Persekolahan yang terlalu beronentas:
pada aturan akan kurang membekali manu-
sia Indonesia untuk menyongsong masa:de-
pan. Yang diperlukan adalah sekolah-seko-

- PIrwanto, 3.

Baru Bagi Perguruan Tinggi indonesia (Deliar- Moer),
427, R . .

gt Fanti Arbi, Menyrmgsong Pendrdakan dalam
Abad ke 21 (Detiar Noer), 377,

56Socra'ndyo Wignjosoebroto, PTeknologi dan Mo-
ral: ‘Peranan Teknologi dan Teknokrasi dalam Masya-
rakat Modern,” Prisma X1V, no, 6 {Juni 1985). ... ..

STiyetiar Moer, Masyarakat Masa Depan, 522,
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. lah ;ang*‘ membnr‘ _kesempatan dan. kemw

Esx.ebalgal buah dan seluruh proses m_erakm
didik. mereka dalam semua. pelajaran Cara
beker}a ilmiah baik dalam mengajar maun-
:pun:belajar-adalah wujud-konkret: dari me-
:miliki-suara:hati yang: peka terhadap kebe-
naran dan kesetiaan. ara penyeienggaraan
sekofah .yang: jujur dan: teliti .adalah bentuk
nyata: dari suara:hafi:yang: pek__a terhadap
penghargaan pada pribadi anak sebagai-re-
kan-pencari: kebenaran: dan teman: meneliti
-alam dan manusia.. Maka; pengajaran nilai-
nilai dasar:manusiawi:di: :sekolah tidak per-
‘tama-tama terjadl dalamiacara dbadah atau
retretataukaderisasi melainkan dalam selu-
tuh proses mengejar ilmu'secara bersama se-
‘bagai:paguyuban belajar-mengajaric:oo o

By SSLlhﬂt J. M Soebuama "N:ial, Peizmpahan Nilai
dan ?en;ermhan Nilai,” Awma ran Jaya i no.'2 (Dem

mbahan Sosxai

nila pendalaman nﬂai dan peﬁgha—_.
aupun pengamaian nilai-dasar ‘ma-
58 Pen}ermhan mla yang tuntas _

LPTK Sebagai Pe*ayed;a E’eiayan E’e-.

pa pegangan dasar sedangkan rmc1an chse~
rahkan kepada daerah atau kepala sekolah
atan: gurn-sendiri. “Dengan demikian, kuri-
kulum ‘secarahakiki‘terbuka pada kemaje-
mukan ‘kebudayaan. ‘Metode perlu dipilih
yang benar mengaktifkan peserta didik:dan
tidak ‘hanya bernama CBSA tetapi membuat
meréka makhluk penghafal lagi:‘Dalam gu-
gus“metode ‘perlu +dipegang’teguh ‘peranan
penguasaan bahasa vang baik sehingza men-
jadi alat pengungkap diri'serta sarana komu-
nikasi yang efektif dan ‘nendaiam. Bacaan

Edam perpustakaan serta laboratorzum akan
;semakm menjadl unsur bantu didlk yang
'sangat pentmg '

Peran Kepala Sekolah, Penilik, Petugas
Kanwil dan sebagamya tidak “hanya me-
ngatur dan memaniau sejauh mana 1deolog1
dan disiplin pemerintah ‘telah dxlaksanakan

sekolak "ew@@m;ﬁﬁwmwﬁ&g& sy

5 H"B)!J\ W 0
FEeT

: P Hasan “Langgulung, Pendidikan di Dunia Ketiga
Memasukl Ambang Pinty Abad ke-21 (Dellar Hoer),
413-423,

disc'errzer yaitu rekan bag1 masing-masing
petugas, yang lebih rendah vntuk memilah-
milah -fakior-faktor pendidikan -sedemikian
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sehinggapeserta’ didik- mendapat” kémiing-
kinan pertumbuhan diri yangeptimals e
Sementara 1tu, tugas Departemen Pendi-

dlk* En ‘adalah membantu menyedlakan_ sara-
. na—sarana konseptuai (bukan materral); agar

nﬁat méribant pe!aksanaan

pen ___id;kan

Interaks; d]dlk ch sekolah berlangsung
ai}tara_ ?*suru dan:murid! % Pendidik pokok
disekolah adalah -guru.f?._Sementara itu, me-
nurat M J. Adler, 8! pelaku utama dalam in-
teraksi didik adalah siswa..Maka dariitu.da-
pat ~dikatakan: bahwa-fungsi. guru sebagai
pendidik -adé.Eah fungsi subsider,.yaitu mem-
bantu agar siswa dapat, belajar Bantuannya
dapat bermacam -macam, i

Peran guru pada tmgkat pertama adalah
banyak memben mformas; cian se}ak awai
makin lama harus semakin men}ach kawan
berkomunikasi mengenai pemahaman ten-

wKamx mail sekaizgus mengatakan bahwa ada pen-
d]d' juga sa]am gury dan bahwa sekolab memang me:
musqi!«én perhalzan pada proses pcndld;kan teraentu
yaszu hela]ar mengajar.

-mesta bersama orang lam

* ANALISIS €SS, §592.2

tang alam, manusia dan Tuhan:/Ta:diharap
membantu peserta ‘didik untuk: mengeénal
métode komunikasi pemahaman dan *iﬁé‘n‘g-
hayatan kemanusiaan-yang hldup d1 aiam ge-

Prof Dr M Saad menyebutkan bebera—

j_aran prqsedur dan kegiatan beia}ar .yan
memberi . hasil; ‘mengelola . perasaan,,
kuat dan per;stiwa -vang : dapat. merusak
memperkuat pembuatan keputusan yang
memmbuﬁkan ker}a sama’antara para’y

jar‘dan’ pengajar, memakm perasaan'?aéﬁ
iklim emosi “dalam proses’ mengajar serta
mendemoustramkan keterampilan "yang ch-
kup din tepat ‘dalam’ berkomunlkam secara

’hsan dan secara tertuhs dan sebagamya

Keglatan tersebut dlIaksanakan dalam
ka;tanw.-‘dengan : pemahaman « pertumbuhan
dan:perkembangan peserta didik, melaksa-
nekan fungsi penilaian. Seorang pendidik-di

-suatu perguruan, baik sebagai perorangan

maupun sebagai bagian-dari lembaga, meng-
hadapi: seorang (para) peserta didik dengan
segala pengaruh aneka lingkup pendidikan-
nya. Karena itujy pengandaian pertama yang
perluidiambil adalah-mengakui keterbatasan
peran - dan keterbatasan :pengaruh. seorang
{sekelompok) pendidik. Kalau keterbatasan
itu sudah ‘diterimsa, maka (suatu kelompok)
pendidik perlu secara sadar membatasi
sudut-didik dan masukan-didik serta jang-
kauan-didiknya.

Sudut-didik dapat dibatasi, misalnya
dengan menenn.kan sejauh manakah {(suatu

C’i\dorllmer J Adler (ataa nama anggota anggota
keiompek Pa;dua), Usu!an Paideia, suatu manifesto
peud}dxkan {er)emahzm dari The Paideia Proposal, An
Bducational Manifests (Jakaria: Jaimbaran; 1986), "

82Prof, Dr. M. Said, Pendidikan Abad Keduapuluh
dengin Latar Belakang Kebudavaannye (Jakarta: Mu-
tiara, 1981, 131,




:'--i'iwighya,“ pendx}dlk yaﬁg"mémxhh segi mformai
"-.akan berhasﬂ ---memben suam layanan did]k

Sudut‘ idik Juga mungkm sangat dlpe-—

ngaruhl oieh pihhan rirsukan-didikiyang di:
pilih oleh (suate kelompok) pendidik). Kita
mengetahuisbahwa kita dapatmenyediakan
layanan-didik intelektual, afektif dan/atau
psikomotorik..:Memang; -hasrat ‘ideal:para
pendidik-adalali:memberikan seluruhnya:se-
cara komprehensif, namun realitas sebenar-
nya -menuntut -kita ;untuk: membatasi diri
pada:salah satu sudut-didik:saja.’ Kerelaan
kita untuk menentukan:adanya: jurusan:ju-
rusan di pergurvan menunjukkan: betapa
perlunya kita membatasi sudut-didik. Sebab
jurusan-jurusan itu “menghendaki tekanan
masunkan-intelektual yang berbeda.: Sekolah
umuin.ditujukan: untuk d¢bih :menonjolkan
masukan-intelektual’ umum,: sedangkan se-

kolah' kejuruan auntuk memberi masukans
l"; f‘ 1,’ XY LT +n bbu&l“(‘]f’lﬁ T—sr»rcﬂ?‘nf f\{f‘l‘ f\mﬂ -
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"--semakm komprehenszﬂah masuka
L. -.kataldan semakm tua/dewasa i peserta

__rﬁuhgk;n secara akmal-manajenal memben
.laya _an dldlk yang komprehenmf

Berpretensa mampu membenkan‘ pendi- -

1dakan komprehensxf pada taraf menengah
dan tinggi hanya, akan membebam guru per-.

orangan: dan:lembaga pendidikan menengah
serta tmggi .secara:, berlebxhan sehmgga

menghancurkan seluruh cita-cita pend:dlkan

dan berarti >tidak. mendldlk dengan. tepat
guna’l Namun hal-itu berarti bahwa d1per~
lukan kerja sama dan saling mengisi vang
terpadun antara aneka pendidik pada pelba-
gai-lingkup. Unfuk tingkat.nasional, -pan-.
dangan itu.menuntut. adanya: szstem pendi-
dikan. naszonal vang sekahgus mengakm pe-
milah-pemilah. - sudut- dldlk .masukan-didik

seraya menerima. satunya arah dan pEngfo—

laan. yang terpadu,:Tanpa sifat ganda itu,
pendidikan,. nasional  ternasibkan; untuk
acak-acakan:

2 (Lembaga) pendidik{an) masih perfu me-
-nyadari .akibatnya kalau menerima kemaje-

mitkan lingkupsdidik bagi jangkanan-didik.

torik atau kadang ka]a 3uga bersifat.afektif.

. Emsanya semdkm muda peserta d1d1k

Barlu.diingat:bahwa.setian pola-didik harus

memungkinkan: pemilihan. Jjangkavan:didik

tertentu sesual dengan lingkup-didik; sadut-

didik, masukan-didik dan saat-didiknya. Ke-




Jangkauwpnbadl peserta dldlk se—daiam
_mungkm, waiaupun padaseégi mtelektua}nya
_umumnya tzdak menjangkau tmggl Pendi-
d}k da Iuar keiuarga bertmuan menbantn

.-bolgh ; ngkau ke dalam pribada peserta~
didi sejauh yang' diizinkan oleh® pendidik-
keluarga (orangtua) Giirtt ' boleh ‘sajaimen-
bantu orangiui untitk memberi fagilitas: agar
suara ‘hati peserta didik terbentuksecara se-
hat. ' Namun pendidik luar-keluaigs - “perll
sangat ‘membatasi diri dalam menjangkau ke
dalam’ duma irian dan keagamaan peserta-
didik s ‘Pertama) mérekaini tidak ‘berwenang
dari sudut kodrat; Kedua, sebénarnya pen-
jangkauan yang sebegitu mendalam memer-
lukan kualifikasi dan profesionalisme yang
tidak bisa demikian saja diandaikan dimitiki
cleh’ sembarang guru. Ketiga, kema;emukan
lingkup-didik' sebenarnya’ telah’ menutntut
set:ap (kelompok) pend;dlk untuk ‘tahu ba-
“kalai :memang mereka ‘menghendaki
peran khashya (menurut’ sudut- didik, ma-
sukan-didik) dapat’ terlaksarid ‘sétara opti-
mal el TR L T

““Dengan ‘demikian “dapat “dimengerti
bahwa pendidik ‘dalam lingkup-didik pergu-
ruan‘akan membanm peseria didik terbaik,
apabﬂa mampu® menempatkan ‘inasukan-
didik intelektual’ (maia ajar dengan kuriku-
lurinya) secara proporsional; yaita hanya se-
bagai bagian terbatas dari proses didik.
Dalam layanan-didik mereka diharap untuk
membantu peserta-didik menemukan nilai
dasar varig terletak 'di dalam relasi antara
sekian banyzk faktor-didik itu, sehingga me-
reka dapat mengintegrasikan dalam kepriba-
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ngah'pasar-nilai yang'amat ramal dalam ma~ :

tanpa henti: Bantuan itujuga diharap; dapat
mengatasi kesenjangan ‘kesenjangan{isosial
vang mat tidak -mau’ harus dlhadapz'dan
dlatasz oleh setlap prtbadz S

Mengmgai peranan pendzdik yang -
gitl ~ stratégis  maka dzperlnkan rekaY. 4
vang lebih' terlembagakan | guna menyaapkan
mereka” berfung51 dalam perubahan’ s6si 1,
LPTX dimaksudkan sebagai wahana- untuk
memperszapkan perekayasa perubahan so-
S!al i 3 i . W

2 L’P-TK perle membantu agar-calon pendi:
dik tidak ‘hanya mempunyai keteramipilan
mengajar atau memiliki pengetahtian dag si:
kap ilmiah, tetapi terutama mempunyaike:
pekaan mental akan perubahan sosial“dan
ketajaman budi menangkap arah perubahan
sosial sehingga mampu mengantisipasikan-
nya dalam proses pendidikan. e

“ Bantuan LPTK diberikan “dalam taraf
personal maupun strukiural, Artinya, LPTK
membantu pribadi-pribadi agar benar-benar
menyelami makna tugas sebagai pendidik:
Struktur LPTK dan: seluruh ‘kelembagaan
LPTK sebagai bagian dunia pendidikan In:
donesia juga mesti bisa memperlihatkan
makna dan kenyataan peran pendidxk dalam
perubahan sosial. cow EEEEE

Para mahasiswa LPTK perlu secara sa-
dar mengenali interaksi didik bukan hanya
sebagai bahan kuliah, melainkan juga seba-
gai pengalaman pribadi: Maka lebih- dari-
pada di “universitas umum?”, di IKIP kon-

LHE R e S

dinﬂ‘nzm':‘zntnl: maw SV
séimbané.’Bantuan itu dapat -berupa masuk-
an-didik tertentu; tetapi juga dapat berupa
latihan cara dalam menemukan jalan di te-

ek pEr SO AT ST dOSE HenEan Thakasies
wa merupakan conditio sine gqua non bagi
berhasilnya proses didik. Secara struktural,
itu berarti baliwa ratio dosen dan mahasiswa




" - di. b}dang personal maupun struktural .
. ngan arah perubahan‘terus-menerus,: Dalam f
pengertian itu, IKIP. memang memxhkl ke

'L’P_ﬁr;k ME’N&%;AP;(AN '_‘_-P__EM;'M}?_;N PERQEAHAN._scslAL" R coaen

i permialan pnbadl masuk da!am permla:an
: -akademss'.-;Maka dlperlukan srsz‘em perm/m—'_.f;- :

o ._'-mcnoiong mteﬂrasi' pnbad

sen.

Secara umum, dan nasxona

. ilakan dan dlper}uangkan agar LPTK memr—'

ki Aele!uasaan untuk mengembangkan diri

: 'butuh_an vang ‘berlainan clengan perguruan
.tinggi lain, seperti Universitas dan Sekolah
Tinggl, IKIP ‘memerlukan kedalaman ilmu
écakapan mengkomumkasxkan nilai-
. 'mlai dalam proses ‘berilmu. Dalam’ pada itu
sebagai LPTK, IKIP hanya dapat menjalan-
- kan perannya itu secara tepat kalay di-satu
pihak LPTK mampu merijaga hubungan
erat dengan masyarakatnya ch lain pxhak
juga mampu menjaga Jarak yang cukup agar
tidak tenggelam dalam lautan’ gelora kema-
syarakatan sehingga mampu memberi um-

pan balik yang kritis dalam loyalitas tinggi

pada kemajuan masyarakat yang sejati.

nsip-prinsip.
= dzdakt:s deml Lepentmgan calon guru/do». .

_ masalah kompleks Urusannya berIapxs—z

. '1apxs dan berhpat hpat Semua unsur dan se-'

info .nya .pendlchk segak masa SR

:Kebangkitan Nas;onai melalui Sumpah Pe-
e muda melewata masa Proklamasi Kemerde—“"_ __

Perjuangan Kemerdekaan sampai. .

“ke masa Pembané{man sekarang ini telah -
'dan justru akan selalu harus memamkan“

g---’:peranan yang konstruktif, sebagai pembang- "~
. kit daya. cipta, perangsang rasa berbangsa, @

meneguhkan Karsa serta menmgkatkan_ .
karya dalam membangun diri sendiri dan
bangsa. :

Maka, LPTK menduduki tempat Yyang
strategis dalam upaya rekayasa nas:onal me-
nuju perubahan sosial yang. seluas' bangsa
Melihat peranan semacam . itu,_ mestmya
LPTK berbangga diri dan sekahgus juga
tahu diri untuk bekerja sama. dengan semua
pihak dan harus beram menantang semua
pihak guna menu_]u perubahan sosial yang
positif. Akhirnya, ‘perlu “dicari” ‘struktur,
sumber daya dan sumber tenaga yang mem- -

.beri kemungkinan tertinggi untuk mencapai

hal ito.






